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ABSTRAK 

 

Ramadhan, Jefry Hadi Susilo, 2022. Penerapan Merdeka Belajar Guru Pendidikan 

Agama Islam di SDN Polehan 2 Kota Malang. Tesis, Program Pascasarjana, Program 

Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

Ahmad  Munjin Nasih, M.Ag., Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Merdeka Belajar, Guru Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan merdeka belajar guru Pendidikan 

Agama Islam di SDN Polehan 02 kota Malang. Penelitian ini berangkat dari beberapa 

fenomena yaitu tentang adanya kebijakan merdeka belajar yang baru digaungkan oleh 

Kementerian Pendidikan. Merdeka belajar sebagai bentuk memberikan kebebasan bagi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini berguna untuk mengetahui 

pandangan guru pendidikan agama Islam terhadap merdeka belajar dan untuk mengetahui 

penerapan merdeka belajar guru pendidikan agama Islam. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman dengan empat tahapan yaitu; pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Keabsahan data 

menggunakan empat kriteria yaitu; kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Hasil penelitian ini di dapat penerapan merdeka belajar guru pendidikan 

agama Islam di SDN Polehan 02 kota Malang yaitu, pandangan guru mengenai merdeka 

belajar bahwa merdeka belajar sesuai dengan perkembangan zaman, merdeka belajar 

relevan dengan perkembangan zaman, merdeka belajar efektif terhadap pendidikan 

karakter, guru merdeka memilih metode pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat. 

Perencanaan merdeka belajar guru penddikan agama Islam di SDN Polehan 02 yaitu 

perangkat pembelajaran disusun bersama sebagai tujuan pembelajaran dan ketercapaian 

mengajar. Perangkat pembelajaran disusun dengan fleksibel, jelas dan sederhana. 

Komponen dalam perangkat pembelajaran terlalu banyak, pembuatan administrasi dapat 

dialihkan untuk kegiatan belajar dan peningkatan kompetensi guru. Terkait dengan 

pelaksanaan merdeka belajar, pembelajaran yang dilakukan menggunakan model project 

based learning, problem based learning dan e-learning. Evaluasi yang dilakukan 

merdeka belajar yaitu dengan pelaksanaan asesmen pembelajaran. Asesmen mendorong 

perkembangan hasil belajar. Kemampuan dinilai dari tugas akhir, Penilaian yang 

dilakukan menggunakan penilaian psikomotori, afektif dan kognitif 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Ramadhan, Jefry Hadi Susilo, 2022. Application of the Freedom of Learning for Islamic 

Religious Education Teachers at SDN Polehan 2 Malang City. Thesis, Postgraduate 

Program, Master's Program in Islamic Religious Education, Islamic University of 

Malang. Advisor 1: Dr. Ahmad Munjin Nasih, M.Ag., Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

 

Keywords: Freedom of Learning, Islamic Religious Education Teacher 

This research was conducted to determine the application of independent learning for 

Islamic Religious Education teachers at SDN Polehan 02 Malang city. This research 

departs from several phenomena, namely the existence of an independent learning policy 

that has just been echoed by the Ministry of Education. Freedom to learn as a form of 

providing freedom for teachers and students in the learning process. This research is 

useful to find out the views of Islamic religious education teachers towards independent 

learning and to determine the application of Islamic religious education teachers' 

independent learning. This research uses a qualitative research approach of case study 

type. Data collection techniques were carried out by means of observation, interviews 

and documentation. The data analysis technique uses the Miles and Huberman model 

with four stages, namely; data collection, data condensation, data presentation, and 

conclusion drawing or data verification. The validity of the data uses four criteria, 

namely; credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results of this 

study obtained the application of the independent learning of Islamic religious education 

teachers at SDN Polehan 02 Malang city, namely, the teacher's view of independent 

learning that freedom to learn according to the times, freedom to learn relevant to the 

times, freedom to learn effectively towards character education, teachers are free to 

choose learning methods according to interests and talents. The planning for independent 

learning of Islamic religious education teachers at SDN Polehan 02 is that learning 

devices are arranged together as learning objectives and teaching achievement. Learning 

tools are arranged in a flexible, clear and simple way. There are too many components 

in learning tools, administration can be transferred to learning activities and teacher 

competency improvement. Related to the implementation of independent learning, the 

learning is carried out using project based learning, problem based learning and e-

learning models. The evaluation carried out by independent learning is by implementing 

a learning assessment. Assessment encourages the development of learning outcomes. 

Ability is assessed from the final project, the assessment is carried out using psychomotor, 

affective and cognitive assessments 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

  Perubahan sistem pendidikan merupakan tantangan tersendiri terhadap guru di 

SDN polehan 02 untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia pada suatu bangsa. 

Perubahan sistem kurikulum dilandasi dengan kondisi perkembangan zaman yang sangat 

maju dan cepat. Perubahan kurikulum dilakukan dari dari masa ke masa sehingga seorang 

guru dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan kurikulum tersebut. Menyikapi 

perubahan ini SDN polehan 02 berusaha melaksanakan kegiatan pembelajaran efektif, 

inovatif dan efisien. Untuk itu, seorang guru perlunya meningkatkan mutu sehingga dapat 

mengikuti arus perubaan globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Menanggapi arus perubahan zaman, Kemendikbud RI melahirkan sebuah sistem 

baru dalam dunia pendidikan yang disebut merdeka belajar. Merdeka belajar ini 

pembelajaran yang lebih nyaman, karena seorang murid dapat berdiskusi bebas dengan 

guru, belajar di luar kelas serta lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, 

mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi. 4 kebijakan Merdeka 

Belajar, adapun 4 kebijakan tersebut adalah asesmen kompetensi minimum dan survey 

karakter, ujian sekolah berstandar nasional diserahkan sekolah, penyederhanaan rpp dan 

sistem zonasi diperluas (Kemendikbud RI, 2019).  

Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan, hal ini dikarenakan perkembangan 

yang sangat pesat, dapat dilihat dari jumlah lembaga pendidikan yang ada di wilayah ini. 



Berkembangnya pendidikan di kota Malang sangat ditunjang oleh fasilitas pendidikan 

yang ada. SDN Polehan 2 merupakan lembaga pendidikan ditingkatan dasar yang harus  



 

 

diikuti oleh seorang peserta didik, sekolah dasar juga merupakan langkah awal 

untuk transformasi keilmuan. Maka itu perlunya penggunaan metode yang efektif untuk 

memudahkan pemahaman kepada peserta didik dengan dinamika perkembangan zaman 

yang berubah seorang guru dituntut untuk beradapatasi. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Polehan 2 terfokus pada kegiatan 

menghafal, membaca, dan menulis. Metode pembelajaran yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam SDN Polehan 02 hanya berpusat pada metode konvensional 

yaitu teacher centered learning pembelajaran yang hanya terfokus pada guru. Fenomena 

tersebut tidak sesuai dengan merdeka belajar yang mengutamakan kemerdekaan dan 

keleluasaan dalam mengeksplorasi kemampuan, kecerdasan, dan potensi peserta didik 

secara maksimal menggunakan cara yang natural, fleksibel, luwes, demokratis dan 

menyenangkan.  

 Perubahan ini memberikan dampak terhadap guru pendidikan agama Islam di 

SDN Polehan 02, perkembangan ini menuntut seorang guru pendidikan agama Islam 

untuk melakukan penyesuain diri dengan arus perubahan zaman. Namun pada 

kenyataannya, guru pendidikan agama Islam di SDN Polehan 02 memiliki banyak 

permasalahan dalam proses pembelajaran. Permasalahan-permasalahan yang kerap 

terjadi pada guru pendidikan agama Islam yaitu belum terampil dalam penggunaan media, 

sumber, dan sarana. Guru pendidikan agama Islam lemah dalam pemanfaatan ICT 

(Information and Communication Technology) sehingga guru pendidikan agama Islam di 

anggap kuno dalam melaksnakan pembelajaran. 



 

 

 Guru pendidikan agama Islam SDN Polehan 02 menyampaikan tidak keberatan 

dengan adanya program merdeka belajar karena sangat perlu adanya satu inisiatif untuk 

lebih menumbuh kembangkan pemahaman guru dan siswa. Merdeka belajar 

mempermudah proses pembelajaran yang dilaksanakan nanti tidak hanya berpusat pada 

guru, namun siswa juga aktif mengembangkan kepribadianya. Jadi menurutnya, bahwa 

konsep merdeka belajar ini sangat baik. Tanggung jawab besar guru pendidikan agama 

Islam dalam upaya menanamkan dan memberikan pemahaman keagamaan yang baik 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mewujudkan merdeka belajar menuntut 

guru pendidikan agama Islam untuk melek teknologi, inovasi dan metode pelaksanaan 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi sangat perlu dipelajari 

untuk menyongsong merdeka belajar.  

 Berdasarkan temuan dari hasil observasi awal yang dilakukan kepada guru 

pendidikan agama Islam SDN Polehan 02 Kota Malang mengenai merdeka belajar 

didapat bahwa permasalahan terkait dengan kesiapan guru untuk pelaksanaan merdeka 

belajar ini masih banyak yang perlu ditingkatkan diantarnya guru masih belum menguasai 

pengetahuan berbasis teknologi dan informasi yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Pelaksanaan merdeka belajar guru pendidikan agama Islam dinilai belum 

terlihat maksimal karena banyak guru menerapkan pembelajaran berpusat pada guru. 

Guru pendidikan agama Islam pun dinilai belum mampu melaksanakan pembelajaran 

berpusat pada siswa. Terlebih pembelajaran merdeka belajar menuntut siswa dan guru 

untuk lebih mengeluarkan minat bakat yang dimilikinya, melalui belajar diluar kelas 

untuk mengetahui hal-hal baru. Sehingga dalam beberapa kejadian diatas dapat dilihat 

bahwa perlunya peneraan guru pendidikan agama Islam untuk menyongsong merdeka 



 

 

belajar. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melaksakan penelitian tentang “ Penerapan 

Merdeka Belajar Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Polehan 2 Kota Malang 

 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penelitian ini berusaha difokuskan 

pada masalah berikut: 

1. Bagaimana pandangan guru pendidikan agama Islam di SDN Polehan 2 Kota 

Malang terhadap merdeka belajar ? 

2. Bagaimana penerapan merdeka belajar guru pendidikan agama Islam SDN 

Polehan 2 Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai uraian topik permasalahan di atas, tujuan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis pandangan guru pendidikan agama Islam di 

SDN Polehan 2 Kota Malang terhadap merdeka belajar. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis penerapan merdeka belajar guru pendidikan 

agama Islam di SDN Polehan 2 Kota Malang.  

D. Kegunaan Penelitian 

 Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak. Manfaat itu 

diantaranya bagi peneliti, bagi lembaga , bagi guru, bagi sekolah, bagi pemerintah, dan 

bagi peneliti lain. 



 

 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini bisa menjadi sebagai sarana informasi dalam 

pelaksanaan kebijakan merdeka belajar. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan untuk membuat 

suatu perencanaan pelaksanaan kebijakan merdeka belajar demi memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini bisa menjadi masukan untuk melakukan 

perbaikan dalam membuat maupun dalam menyampaikan suatu kebijakan. 

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini bisa menjadi pijakan untuk mengadakan 

dan mengembangkan penelitian serupa mengenai merdeka belajar dengan 

cakupan dan metode penelitian yang berbeda. 

E. Definisi Operasional 

1. Merdeka Belajar 

 Merdeka belajar adalah kebebasan belajar mengajar untuk menumbuhkan 

kreatifitas, inovasi, produktif dan karakter bagi peserta didik melalui metode yang 

merdeka sehingga proses belajar mengajar dapat menumbuhkan kemanfaatan bagi 

agama, masyarakat dan negara.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

 Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang memiliki tanggung 

jawab untuk membimbing, mengajar kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan nilai Islam. Guru Pendidikan Agama Islam juga bertanggung 

jawab dalam proses pembentukan karakter siswa sehingga keberadaanya sangat 

memberikan manfaat yang cukup besar. 



BAB VI 

PENUTUP 

 

 Penutup sebagai bab akhir dari penelitian ini mengemukakan kesimpulan dan 

saran. Penarikan kesimpulan didasarkan pada paparan data, temuan penelitian dan 

pembahasan mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam SDN Polehan 02 Kota 

Malang 

A. Kesimpulan 

 

1. Pandangan guru pendidikan agama Islam tentang merdeka belajar terhadap konsep 

pelaksanaan merdeka belajar sebagai inovasi pendidikan yang memberi kebebasan 

pengembangan potensi guru serta siswa dalam proses belajar mengajar tanpa 

melewati rambu-rambu hukum pendidikan di Indonesia. Guru pendidikan agama 

Islam juga memberikan sarannya kepada pemerintah agar lebih mengoptimalkan 

tahapan pengimplementasian merdeka belajar di masyarakat. Selain itu, para guru 

Pendidikan Agama Islam juga memberikan saran kepada berusaha mengembangkan 

potensi-potensi yang dimiliki agar dapat menjadi pelaku pendidikan yang kreatif serta 

inovatif dan dapat mewujudkan kemerdekaan belajar di Indonesia. Sebagian guru 

pendidikan agama Islam memberikan pandangan bahwa perlunya penguatan sarana 

dan prasarana serta jaringan internet yang stabil untuk kemudahan dalam penerapan 

pembelajaran merdeka belajar. 

2. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Merdeka Belajar di 

SDN Polehan 02 Kota Malang sekolah membentuk tim Guru Pendidikan Agama 

Islam untuk melakukan kordinasi, pelibatan murid dilaksanakan saat riset di setiap  



kelas pada pertemuan pertama. Tim Guru PAI juga menyusun kalender pendidikan, 

Prota, Promes,  



 

 

3. RPP berdasarkan kurikulum sekolah dan silabus dari Diknas dan Kemenag-PAIS. 

Perangkat pembelajaran disusun bersama sebagai tujuan pembelajaran dan 

ketercapaian mengajar, erangkat pembelajaran disusun dengan fleksibel, jelas dan 

sederhana, omponen dalam perangkat pembelajaran terlalu banyak dan pembuatan 

administrasi dapat dialihkan untuk kegiatan belajar dan peningkatan kompetensi guru. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis 

Merdeka Belajar di SDN Polehan 02 Kota Malang dalam melaksanakan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan menggunakan beberapa model 

pembelajaran yang digunakan seperti Problem Based Learning, Project Based 

Learning dan E-learning. Model pembelajran tersebut digunakan untuk upaya 

penerapan pembelajaran merdeka belajar. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pihak 

sekolah tidak mengintervensi Guru dan murid, sehingga susana belajar di dalam dan 

luar kelas kelas berlangsung efektif. Guru dan Murid dalam melaksanakan 

pembelajaran dikelas menekankan pentingnya akan tujuan materi, kemandirian, dan 

aplikasi pada kehidupan sehari-hari. 

5. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis Merdeka 

Belajar di SDN Polehan 02 Kota Malang proses pembelajaran dan di akhir satuan 

pelajaran. Ketiga aspek penilian SDN Polehan 02 Kota Malang yaitu: kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Sebagaimana di SD bahwa instrument penilaian tidak cukup 

dengan tes tulis maupun lisan, tetapi instrument refleksi menjadi instrument tambahan 

dalam penilaian proses pembelajaran siswa. Penilaian sumatif dan penilaian formatif 

menjadi dasar penilaian untuk mengukur pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran. 



 

 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan budi pekerti berbasis merdeka belajar di SDN Polehan 02 Kota Malang 

berikut saran penulis untuk kemajuan dan perkembangan SDN Polehan 02 Kota Malang 

kedepannya dengan harapan agar bermanfaat bagi; 

1. Bagi Kepala Sekolah, kualitas tenaga pengajar untuk lebih ditingkatkan melalui 

pengadaan kegiatan produktif, secara berkelanjutan melakukan pembinaan dan 

pelatihan agar memahami baik tidaknya proses pembelajaran, seta guru senantiasa 

difasilitasi saat proses pembelajaran terlebih jika menghadapi berbagai macam 

kendala. 

2. Bagi guru yang telah menerapkan pembelajaran berbasis merdeka belajar khususnya 

GPAI supaya terus-menerus menjadikan edukasi habituasi yang baik dan senantiasa 

kemampuannya ditingkatkan sebagai upaya dukungan pelaksanaan pembelajaran 

berbasis merdeka belajar. Karena pembelajaran berbasis merdeka belajar melawan 

miskonsepsi yang selama ini terjadi di ruang-ruang kelas, sekolah, dan universitas. 

3. Bagi peserta didik di SDN Polehan 02 Kota Malang perlu mendapatkan bimbingan 

berkelanjutan mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 

berbasis merdeka belajar supaya makin semangat serta selalu memanfaatkan dan 

mempertahankan di kehidupan sehari-hari 

4. Kekurangan dan keterbatasan masih bisa ditemukan di penelitian, sebaikanya bagi 

peneliti yang akan datang apabila berkeinginan melakukan penelitian mengenai PAI 

dan Budi Pekerti berbasis merdeka belajar, penelitiannya dapat dilakukan di sekolah 



 

 

atau lembaga lain dan dijadikan pembanding, lebih-lebih jika penelitiannya dilakukan 

di jenjang lebih tinggi guna menemukan temuan baru sehingga tesis ini bisa 

disempurnakan dan sebagai sumbangsih dalam rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran. 
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